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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Amerika Serikat merupakan salah satu negara yamdugeknya memiliki
tingkat heterogenitas yang tinggi. Hal ini bisa utittkan dengan hidup dan
berkembangnya berbagai ras dan etnik secara beirmtiganpdi negara ini. Pada
awalnya, bangsa yang pertama kali mengadakan kaleindi daerah ini adalah
bangsa Indian yang datang dari Asia dengan mengediedaerah yang sekarang
bernama selat Bering. Sekitar abad ke-16, setejugalorang Indian tinggal di
wilayah Amerika Utara dan mayoritas tinggal di ddeyang sekarang masuk ke
dalam wilayah Amerika Serikat.

Kehidupan mereka mulai berubah ketika sekelompo&ngr Eropa
(Inggris) datang ke daerah mereka pada tahun 160Wildyah Jamestown
(Powhatan bagi orang Indian). Kedatangan merekaupakan awal dari
kolonisasi bangsa Eropa di Amerika Serikat. Separtg sudah kita ketahui, pada
tahun-tahun * selanjutnya, gelombang arus migrasidikaia baru ini terus
berdatangan dari berbagai penjuru dunia hinggaisa&Chitwood dan Owsley,
1945:7, 41).

Setiap etnis memiliki latar belakang yang berbe@agenai migrasi yang
dilakukan oleh mereka. Irlandia misalnya, wargamgngadakan migrasi karena
mereka merasa tersisihkan dan tertekan akibataenjpolitik dan agama yang

tidak menguntungkan mereka. Kelaparan hebat yajadigpada tahun 1840-an



juga turut menjadi alasan mengapa banyak terjagiasi ke Amerika Serikat
pada tahun tersebut. Kondisi politik yang tidak mertungkan pihak imigran
dirasakan pula oleh kaum Yahudi, Jerman dan It8k¢ain kondisi politik, faktor
ekonomi juga turut mempengaruhi kedatangan parenkenigran dari beberapa
negara untuk datang ke Amerika Serikat. JepangMigiksiko merupakan salah
satu dari etnis yang melakukan migrasi karena afb@lakangi oleh faktor
ekonomi. Imigran dari kedua negara ini pergi ke ehika Serikat untuk
mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Awalnya kzematang ke Amerika
Serikat hanya untuk bekerja saja, dan kemudian &Bnke negara mereka
masing-masing setelah kebutuhan hidup mereka tenperNamun karena
berbagai alasan, kaum imigran ini memilih menetafamanya di- Amerika
Serikat (Sowell, 1989).

Amerika Serikat selama beberapa tahun lamanya telahjadi tanah
harapan bagi para kaum imigran yang datang dabalgei negara. Berbagai
macam etnis tinggal berdampingan di Amerika Seril&jarah sosial Amerika
Serikat mencatat, mengenai kehidupan masyarakgmul yang didalamnya
terdiri dari perselisihan dan kerjasama serta a@angatu proses asimilasi. Tetapi
dalam perkembangan sejarahnya, kehidupan sosiglanaksat Amerika Serikat
tidak pernah sepi dari apa yang dinamakan dengaelsthan dan pertentangan
antaretnis. Perselisihan antaretnis ini biasangjadiekarena adanya perbedaan
karakteristik dari masing-masing etnis dan caradpagan hidup mereka.
Penduduk kelahiran Amerika Serikat berpendapat bdtaum imigran baru tidak

bisa dijadikan sebagai warga negara, karena meseka untuk beradaptasi



dengan budaya dominan. Pendapat ini didasarkan kEdataan, bahwa kaum
imigran masih tetap menggunakan bahasa dan budsgh naereka dalam

kehidupan sehari-hari. Hal ini mencerminkan bahwerupakan sebuah hal yang
sulit bagi setiap manusia yang berbeda-beda etmskdrakteristik untuk bisa

hidup berdampingan dengan baik.

Pemerintah dan beberapa tokoh pemikir memberikhetapa saran agar
konflik yang terjadi antaretnis bisa dikurangi. douincy Adams pernah
menyatakan bahwa setiap orang yang datang ke Am&ekikat harus bersedia
menanggalkan kulit orang Eropa dan jangan sekdélitkengenakannya lagi.
Mereka harus memandang ke depan kepada keturunezkandan jangan ke
belakang kepada leluhur mereka. Adams berpendataveb masa lalu mereka
merupakan hal yang harus dibuang untuk kemudianrbenggunakan kebiasaan,
adat istiadat, prinsip serta pola hidup yang lkeridi Amerika Serikat. Pendapat
yang dikeluarkan oleh John Quincy Adams ini didukpnla oleh Israel Zangwill
dengan konsephe Melting Ponya. Dalam sandiwardhe Melting Potersebut,
Zangwill menceritakan mengenai diciptakannya ras eAka sebagai hasil
peleburan dari berbagai bangsa yang ada di Am&eeat. Sandiwara yang
dipentaskan pada tahun 1908 ini telah memukau mesytaAmerika Serikat
mengenai konsep bagaimana orang Amerika diciptékemesinger, 1997:2).

Pada perkembangan selanjutnya, konsetiing potdirasa kurang begitu
mencerminkan keadaan masyarakat Amerika Serikay yasungguhnya. Karena
dalam kehidupan nyata, beberapa etnis tetap meahp@kan identitas warisan

leluhurnya. Asimilasi yang dilakukan oleh masyatakemerika Serikat terhadap



satu budaya dominan telah menimbulkan kebingungamadap identitas diri
mereka masing-masing, terutama bagi etnis yands tiasa meleburkan diri ke
dalam budaya dominan tersebut. Oleh karena ituydskakalangan menawarkan
konsep lain yang lebih bisa menggambarkan kehidupesyarakat nyata
Amerika Serikat.Salad bowldiambil untuk dijadikan sebuah konsep yang bisa
menggambarkan kehidupan masyarakat Amerika Sefgeg multietnis. Berbeda
denganmelting pot, salad bowmemberikan ide tentang masyarakat Amerika
Serikat yang beragam etnis dengan tetap mempekiahailentitasnya serta
budayanya, tanpa harus melebur ke dalam suatu &uday yang asing bagi
mereka (Elshoff, 2003). Konsep inilah yang pada mmmga diterima oleh
masyarakat Amerika Serikat karena dipandang lebik tibandingkan dengan
konsep sebelumnya. Perubahan konsep ini terjada pzaba krisis sosial pada
tahun 1960-an.

Pada awal tahun 1960-an, selain terjadi perubalagamdpola interaksi
antaretnis, banyak juga gerakan sosial yang menhwatanya kesetaraan hak
dalam berbagai bidang kehidupan. Kondisi ini dib&ba oleh kejadian yang
telah berlangsung sebelumnya, ketika diskriminas1 grasangka masih terus
berlangsung dalam kehidupan masyarakat Amerikak&erPuncaknya adalah
ketika pada pertengahan tahun 1960-an, orang hitiim menuntut adanya
persamaan hak dan penegakan hak-hak sipil di sdgding, tanpa ada
diskriminasi. Tuntutan ini sering disertai denganusuhan-kerusuhan rasial, yang
dianggap mengancam persatuan bangsa dan negauk tdehgatasi kekacauan

nasional yang diakibatkan oleh gerakan sosial betsgpada masa pemerintahan



Lyndon Baines Johnson ia mengeluarkan undang-undgaigy melarang
diskriminasi.Civil Rights Act1964 merupakan undang-undang yang pertama kali
dan terlengkap yang pernah dibuat sejak masa Rilksisberakhir. Undang-
undang ini membawa pengaruh yang besar terhadajuulpsim masyarakat
Amerika Serikat, karena dengan adanya undang-una@ngnaka segala bentuk
diskriminasi yang telah ada sebelumnya dihapusksort¢n et al, 1989:945).
Dan pada masa-masa pemerintahan selanjutnya, Jdohaga mengeluarkan
beberapa undang-undang yang mempertegas hak-hbkarga. Salah satunya
adalah undang-undang mengenai hak pilih ¥ate Rights Act 1965

Kehidupan masyarakat Amerika Serikat yang heterogeerupakan
sebuah ciri khas tersendiri bagi negara Amerikak&erBerbagai etnis dan ras
dari berbagai negara datang dan tinggal di negaraBanyaknya etnis yang
tinggal di negara ini telah membuat hubungan at&redi lingkungan
masyarakatnya juga turut berubah. Hubungan yanalitedari interaksi sosial
antaretnis ini nantinya akan menggambarkan apa&bbrkgaman etnis yang ada
di Amerika akan membawa kesatuan atau bahkan @drpecbagi negara ini.
Berdasarkan uraian di atas, maka skripsi ini difpehul “Hubungan Antaretnis
di Amerika Serikat (Kajian Sosio-Historis mengenai Interaksi Sosial
Antaretnis di Amerika Serikat dari Awal Kolonisasi hingga Pemerintahan

Lyndon Baines Johnson)”.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumupkamasalahan yang

dikaji mengenai skripsi ini adalah sebagai berikut

1. Bagaimanakah pola interaksi yang terjalin diantadagai etnis yang ada di
Amerika Serikat dari awal kolonisasi hingga pentahan Lyndon Baines
Johnson?

2. Bagaimanakah proses penerimaan komsefiing potdansalad bowldalam
kehidupan masyarakat Amerika Serikat?

3. Bagaimanakah Amerika Serikat sebagai negara besamulltietnis dalam
menangani masalah-masalah kemajemukan bangsanya?

4. Bagaimana pengaruh perjuangan Amerika Serikat d&lalmkemajemukan

terhadap warga negaranya?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Menjelaskan mengenai pola interaksi antaretnis ytigadi di Amerika
Serikat sejak masa kolonisasi hingga pemerintahamdd@n Baines Johnson.
Hal ini berkenaan dengan adanya ratusan etnis yiaggal di Amerika
Serikat dengan berbagai perbedaan yang merekai,nygikg tentunya akan
membawa perubahan serta pengaruh terhadap potaksitanasyarakatnya
sendiri. Pengaruh dari pola interaksi sosial inntimya akan memberikan

gambaran, apakah kemajemukan masyarakat Ameriké&kaGSetersebut



membawa sifat integrasi atau justru perpecahanadegh keutuhan suatu
bangsa.

. Menguraikan proses penerimaan konseglting potdan salad bowldalam
kehidupan masyarakat Amerika Serikat. Metafora dnciptakan untuk
menggambarkan keberagaman etnis yang ada di Anteeilkkat. Kekurangan
dan kelebihan dari setiap metafora ini nantinya nakaempengaruhi
kehidupan interaksi sosial masyarakat Amerika %Sérigerta munculnya
metafora lain yang dianggap lebih menggambarkanrkméerikat sebagai
negara yang majemuk.

. Memaparkan beberapa upaya yang dilakukan oleh peader Amerika
Serikat untuk menangani masalah bangsa Amerika gyaiigetnis. Beberapa
upaya dilakukan oleh pemerintah Amerika Serikatekaradanya ancaman
terhadap kesatuan bangsa, ketika kemajemukan yEntenh membuat pola
interaksi masyarakatnya mengarah pada konflik lrasia

. Menjelaskan pengaruh perjuangan Amerika Serikaindainengatasi setiap
permasalahan mengenai kemajemukan bangsanya bagyanskat Amerika
Serikat sendiri. Hal ini berkenaan dengan adanyapsimenolak dan
menerima yang diberikan oleh masyarakat Amerikak&eterhadap setiap

etnis yang memiliki perbedaan dengan kelompok eyais



D. Definisi Istilah
Ada beberapa konsep utama yang akan didefinigiledaam bagian ini,
antara lain:

1. Etnis merupakan hal atau sesuatu yang mempunyaidkgban tersendiri;
misalnya bangsa dalam arti etnis maksudnya suatensikemasyarakatan
yang mempunyai kebudayaan tersendiri, karena mebekasal dari satu
keturunan. (Suyono, 1985:113). Etnis juga adaldfelsenpok orang yang
memiliki kesamaan ras, agama dan asal negara.

2. Hubungan atauwelation adalah suatu kontak antara dua atau lebih indavidu
dua kelompok atau antara individu dan kelompok;tddarya sendiri bisa
asosiatif dan disosiatif, langsung dan tidak langsuwekat atau jauh, nyata
atau khayalan. (Fairchild, 1962:255).

3. Hubungan antaretnis menurut Fairchild (1962:246)umpekan: Cultural
contacts between people of different races, inmglvlifferent degrees of
prejudice and conflict and often a condition of gubnation-superordination,
as well as the processes of toleration, accommodatand possible
assimilation.” (Suatu kontak budaya antara orang yang berbeddimasa di
dalamnya melibatkan perbedaan tingkat prasangkakdaftik serta kondisi
dari subordinat-superordinat, dan juga proses dofy akomodasi dan
kemungkinan asimilasi).

4. Interaksi sosial menurut Soerjono Soekanto (1985:24lalah proses sosial
yang menyangkut interaksi antarpribadi, kelompok datarpribadi dengan

kelompok.



5. Kolonisasi atawcolonizationmenurut Fairchild (1962:47) adal&ra form of
population movement characterized specifically stalglishment, by a state,
of political control over outlying territory and definite movement of settlers
from the home state to that territory(Suatu bentuk gerakan atau perpindahan
penduduk yang digolongkan khususnya oleh perusalmagiara, penguasaan
politik terhadap wilayah terpencil dan adanya petphan nyata para
pemukim dari negara asalnya ke daerah tersebulpnisasi yang dimaksud
dalam skripsi ini adalah kolonisasi yang dimulatobrang Eropa di wilayah
Amerika Serikat sejak tahun 1607. Kolonisasi iranggap sangat penting
sebagai awal dari berdatangannya berbagai etnisbaabagai negara di
“dunia baru” ini.

6. Pemerintahan adalah sistem yang menjalankan wewedan kekuasaan,
yang mengatur kehidupan sosial, ekonomi dan poBtiatu negara atau
bagian-bagiannya (Suyono, 1985:301). Pemerintgaag dimaksud di sini
adalah pemerintahan yang dipegang oleh Lyndon Balaknson sejak tahun
1964-1968. Pemerintahan Johnson dipilih sebagashethir rentang waktu,
karena pada masa Johnson kehidupan masyarakat kantegrikat menjadi
tonggak awal kehidupan sosial selanjutnya. Jikaapathsa sebelumnya
interaksi antarmasyarakat masih dipenuhi oleh ohiskasi, prasangka dan
konflik antaretnis, maka semuanya itu diselesailangan dikeluarkannya
Civil Rights Act 1964 Undang-undang ini merupakan seperangkat undang-
undang hak sipil yang terlengkap cakupannya sejalsamRekonstruksi

berakhir. Untuk penerapan dari undang-undang isa ldilihat pada tahun-



tahun berikutnya. Tetapi yang pasti, dengan adangang-undang ini, segala
bentuk diskriminasi dan prasangka secara bertahapai nhilang dari
kehidupan masyarakat Amerika Serikat. Undang-undafedn yang nantinya
membentuk masyarakat Amerika Serikat bisa berggters saat ini.

7. Amerika Serikat merupakan sebuah negara heterogeg ynasyarakatnya
terdiri dari berbagai macam etnis yang datang dmrbagai negara.
Kedatangan berbagai macam etnis ke Amerika Senikadilatarbelakangi
oleh berbagai hal mulai dari politik, ekonomi, agatringga sosial. Semua
etnis yang ada di sini hidup saling berdampingagsaBnya komunitas etnis
Amerika menjadikan mereka memiliki kebudayaan sendiengan
kehidupannya sendiri tanpa meniru satu pun modak“atama” budaya yang
dominan. Kehidupan masyarakatnya yang pluralishtel@mbuat Amerika
Serikat memiliki warna tersendiri dengan adanyd&gai macam budaya dan

etnis yang berkembang di dalamnya.

E. Metodologi Penelitian

1. Metode Penelitian

Untuk penulisan ini, metode yang dipergunakan dgbemulisan skripsi
ini adalah metode historis. Dengan metode historigengamatan terhadap suatu
peristiwa di masa lampau bisa dilakukan. Adapurgpdran dari metode historis
menurut Louis Gottschalk (1975:32) adalah prosesigme dan menganalisa
secara kritis rekaman dan peninggalan pada magaalanbengan menggunakan

metode historis ini, kita bisa merekonstruksi sermpesdstiwa yang dialami oleh
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manusia pada masa lampau. Semua data dan hasigjgalan dari manusia pada
masa lampau dijadikan sebagai bukti yang nantirkga disa digunakan untuk
merekonstruksi sejarah. Metode sejarah mengharwkamrmembuat orang-orang
untuk lebih berhati-hati. Dengan demikian, maka uhersejarah mengenai suatu
tempat, periode, suatu peristiva maupun oranguimgnt pada empat prosedur
metode sejarah. Adapun keempat prosedur tersebutraotelsmaun (1992:125-

136) adalah :

1. Heuristik: mencari sumber-sumber sejarah.
Tahap heuristik merupakan langkah awal dalam m&kksebuah penelitian
dimana pada tahap ini penulis berusaha untuk mekemuoukti-bukti
maupun sumber-sumber sejarah yang berkaitan demgderi yang akan
dibahas. Tahap heuristik ini dilakukan oleh penségelah topik atau materi
yang akan dibahas sudah ditentukan. Pencariandeghaumber-sumber
sejarah ini diperoleh dari kajian literatur ataupsiundi kepustakaan dari buku-
buku, jurnal, majalah, koran dan sumber literainiya. Dalam proses
pengumpulan data tersebut, penulis mengunjungialgertperpustakaan yang
ada untuk mengumpulkan sumber-sumber yang dibutuHRanulis banyak
mengumpulkan buku-buku sejarah Amerika Serikat denai dalamnya
terdapat beberapa materi mengenai hubungan ansacetAmerika Serikat.
Artikel-artikel biasanya diperoleh oleh penulis idiaternet terutama bahan

kajian untuk membahas mengenai ideologiting potdansalad bowl
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2. Kiritik atau analisis: menilai sumber.
Setelah sumber-sumber terkumpul, penulis melakw@@n yang dinamakan
dengan kritik atau analisis. Pada tahap ini, seraumber yang telah
terkumpul tersebut dianalisis apakah relevan atiak tdengan materi yang
akan dibahas. Kritik biasanya dilakukan oleh pentdrhadap sumber-sumber
primer dan sekunder. Sumber-sumber sekunder sépduibuku yang terbit
di luar rentang waktuyang dibatasi oleh penulis dilakukan untuk melihat
apakah buku tersebut relevan untuk digunakan sebagdoer informasi.

3. Interpretasi atau sintesis: menafsirkan ketemmgumber-sumber.
Tahap interpretasi ini dilakukan setelah kritik hi@dlap sumber selesai
dilakukan. Dari tahap kritik sebelumnya, penuliamkmendapatkan suatu
informasi mengenai materi yang akan dibahas. Infsingang ada juga perlu
interpretasi yang baik, karena penulis banyak menakan sumber-sumber
berbahasa asing. Setelah tahap penerjemahan dgorétasi dilakukan, maka
akan didapatkan informasi yang untuk kemudian i sebagai cerita
sejarah. Tapi pada dasarnya, tidak semua inforyeasy ada bisa dijadikan
sebagai cerita sejarah. Perlu adanya pemiliharadem beberapa informasi
yang ada untuk dijadikan sebagai cerita sejarah.

4. Historiografi: penulisan sejarah.
Historiografi merupakan tahap akhir dari selurubsedur yang ada dalam
metode sejarah. Di sini penulis diharuskan untuknutie cerita sejarah

berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan daralisis sebelumnya.
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2. Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan dalam penulisaipskini adalah studi
kepustakaan atau literatur. Pada teknik ini, penoiemperoleh informasi dari
buku-buku dan artikel yang berhubungan dengan aialaan penelitian. Buku-
buku dan artikel ini biasanya diperoleh penulispdrpustakaan-perpustakaan.
Selain itu, internet juga sering digunakan olehytisrguna menambah informasi
yang ada untuk melengkapi bahan yang telah digersébelumnya, terutama

informasi-informasi mengenaielting potdan salad bowl.

F. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini disusun ke dalam lima balbgytendiri dari :

Bab | merupakan bagian pendahuluan. Pada bab ahds mengenai
latar belakang masalah dalam penelitian, rumusamsalada dalam bentuk
pertanyaan, tujuan dan manfaat penulisan, defiisgiah serta sistematika
penulisan.

Bab Il menjelaskan mengenai kajian pustaka, dimakan diberikan
beberapa sumber buku dan internet yang relevaraddmgian yang akan dibahas
yaitu buku-buku tentang etnis-etnis yang ada di Akae Serikat, hubungan
antaretnis yang terjadi di Amerika Serikat dan bs&tta artikel mengenai konsep
melting potdan salad bowl Selain itu, buku-buku dan artikel yang ada juga
digunakan sebagai bahan rujukan bagi materi mendeammajemukan bangsa

Amerika Serikat.
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Bab Il memaparkan tentang metodologi penelitiaralabh bab ini
dijelaskan tentang tahap-tahap penelitian yang ldindari persiapan penelitian,
pelaksanaan penelitian sampai dengan akhir pemreldalam bentuk laporan
tertulis. Adapun metode penelitian yang dipergunakaitu metode sejarah
(historis). Metode ini terdiri dari 4 langkah yaiheuristik (mencari sumber),
kritik sumber, interpretasi dan penulisan sejatal &istoriografi.

Bab IV merupakan bagian pembahasan. Bab ini memsldadsl penelitian
dalam mengkaji permasalahan yang menjadi fokus liiane Kajian yang
dibahas adalah mengenai hubungan antaretnis di iken&erikat sejak masa
kolonisasi hingga masa pemerintahan Lyndon Baiobkasbn, proses penerimaan
dan penerapan konsepelting potdansalad bowldi masyarakat Amerika Serikat,
bagaimana upaya pemerintah dalam mengatasi mas&&Ehajemukan
masyarakatnya serta pengaruh perjuangan AmerikakaBerdalam hal
kemajemukan terhadap masyarakatnya itu sendiri.

Bab V merupakan bagian kesimpulan, dimana padarbakan dibahas

mengenai jawaban-jawaban atas masalah penelitrapdiangkat.
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